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kualitas hidup semakin menurun. Penurunan kualitas hidup
ditandai dengan lansia yang tidak dapat melakukan sendiri
aktivitas rutin seperti: mandi atau memakai pakaian, tidak
dapat melakukan sosialisasi dengan masyarakat lainnya
seperti kegiatan keagamaan atau kegiatan sosial lainnya. Hal
ini menyebabkan peningkatan ketergantungan lansia. Oleh
karena itu perlu dilakukan pemberdayaan kader posyandu
dalam memotivasi lansia untuk memanfaatkan posyandu
lansia yang ada.
Kata Kunci : kader; kader Metode : Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang kader posyandu
posyandu; lansia; lansia lansia dan 33 orang lansia yang ada di Wilayah Lingkungan
Hawu I, Kelurahan Tetandara, Wilayah Kerja Puskesmas
Rukun Lima, Kecamatan Ende Selatan, Kabupaten Ende.
Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan metode
pendampingan kader, skrining kesehatan dan pemberian
makanan tambahan bagi lansia.
Hasil : Kontribusi mendasar dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah peningkatan kualitas hidup lansia
melalui revitalisasi Posyandu lansia, melalui pelatihan bagi
kader Posyandu lansia dalam memotivasi lansia untuk
memanfaatkan pelaksanaan posyandu dan pelatihan terkait
pelaksanaan posyandu, melakukan skrining kesehatan bagi
lansia, dan pemberian makanan tambahan kepada lansia.

sehat

Abstract:
Background : The elderly period is a period of life that needs
attention, especially because this period is prone to
degenerative diseases and the quality of life is decreasing. The
decline in quality of life is marked by the elderly who are
unable to carry out their own routine activities such as:
bathing or wearing clothes, unable to socialize with other
communities such as religious activities or other social
activities. This causes an increase in the dependence of the
elderly. Therefore, it is necessary to empower posyandu cadres

Keywords: cadre ; elderly; in motivating the elderly to take advantage of the existing

healthy elderly; posyandu posyandu for the elderly.

cadres Method : This activity was attended by 10 elderly posyandu
cadres and 33 elderly people in the Hawu I Environmental

Area, Tetandara Village, Rukun Lima Health Center Work
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Area, South Ende District, Ende Regency. The activities were
carried out using the cadre mentoring method, health
screening and supplementary feeding for the elderly.

Result: The basic contribution of this community service
activity is improving the quality of life for the elderly through
revitalizing the Posyandu for the elderly, through training for
elderly Posyandu cadres in motivating the elderly to take
advantage of the posyandu implementation and training
related to posyandu implementation, conducting health
screening for the elderly, and providing additional food to the
elderly.

Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perbaikan sosial ekonomi
memberikan dampak yang positif, khususnya pada peningkatan derajat kesehatan dan usia
harapan hidup masyarakat, hal ini mengakibatkan peningkatan jumlah populasi lansia
(Burhan et al,, 2013). Peningkatan jumlah lansia ini dapat memberikan dampak terhadap
berbagai kehidupan. Dampak yang paling utama adalah peningkatan ketergantungan lansia.
Ketergantungan ini disebabkan oleh kemunduran fisik, psikis, dan sosial lansia. Hal ini
menyebabkan akan semakin besar populasi lansia dengan tingkat ketergantungan yang
tinggi. Periode lansia merupakan periode kehidupan yang perlu mendapat perhatian
terutama karena periode ini rentan terhadap penyakit degeneratif dan kualitas hidup
semakin. Penurunan kualitas hidup ditandai dengan lansia yang tidak dapat melakukan
sendiri aktivitas rutin seperti: mandi atau memakai pakaian, tidak dapat melakukan
sosialisasi dengan masyarakat lainnya seperti kegiatan keagamaan atau kegiatan sosial
lainnya. Hal ini menyebabkan peningkatan ketergantungan lansia. Menua adalah suatu
proses menghilangnya secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki
diri atau mengganti dan mempertahankan fungsi normalnya sehingga dapat bertahan
terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan yang diderita. Proses menua merupakan
proses yang terus menerus secara alamiah dimulai sejak lahir dan umumnya dialami pada
semua makhluk hidup menurun (Ekasari et al,, n.d.).

Menurut World Health Organization (WHO), di kawasan Asia Tenggara populasi
Lansia sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Pada tahun 2000 jumlah Lansia sekitar
5,300,000 (7,4%) dari total populasi, sedangkan pada tahun 2010 jumlah Lansia
24,000,000 (9,77%) dari total populasi. Pada tahun 2050 diperkirakan populasi Lansia
meningkat 3 kali lipat dari tahun ini. Secara global, terdapat 727 juta orang yang berusia 65
tahun atau lebih pada tahun 2020. Jumlah tersebut diproyeksikan akan berlipat ganda
menjadi 1,5 miliar pada tahun 2050. Selain itu, pada tahun 2050 diprediksi akan terdapat
33 negara yang jumlah lansianya mencapai lebih dari 10 juta orang, dimana 22 negara
diantaranya merupakan negara-negara berkembang. Fenomena tersebut juga terjadi di
Indonesia, sebagai dampak dari pembangunan nasional, yaitu tahun 2020 diperkirakan
jumlah Lansia sekitar 80.000.000. Pada tahun 2021, proporsi lansia di Indonesia mencapai
10,82 persen atau sekitar 29,3 juta orang. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa Indonesia
sudah memasuki fase struktur penduduk menua, yang ditandai dengan proporsi penduduk
berusia 60 tahun ke atas di Indonesia yang sudah melebihi 10 persen dari total penduduk
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((KEMENKES RI, 2013); (Badan Pusat Statistik Nasional, 2021)). Jumlah lansia di Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebanyak 9,4%
(0,66 juta jiwa) dibandingkan pada tahun 2010 sebanyak 7,4% dari jumlah populasi
penduduk NTT sebanyak 5,33 juta jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2021).
Persentase jumlah lansia pada tahun 2018 di Kabupaten Ende sebanyak 25.431 orang atau
sebesar 9,31% dari jumlah populasi seluruh penduduk, yaitu 272.988 jiwa (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Ende, 2018).

Peningkatan jumlah populasi lansia ini dapat menyebabkan terjadinya transisi
epidemiologi, yaitu bergesernya pola penyakit dari penyakit infeksi dan gangguan gizi
menjadi penyakit degeneratif, seperti diabetes, gagal ginjal kronis dan penyakit paru kronis.
Jumlah penduduk lanjut usia yang terus bertambah menjadi tantangan tersendiri bagi
sistem pelayanan kesehatan terutama dilayanan primer, mengingat bahwa penyakit yang
dialami lansia berbeda dengan penyakit yang dialami oleh kelompok usia yang lebih muda.
Masalah kesehatan yang dialami oleh lansia menjadi lebih kompleks dan membutuhkan
perhatian khusus (Sunarti et al,, 2019). Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi
hal tersebut dan memberdayakan lanjut usia di masyarakat adalah melalui pembentukan
dan pembinaan Kelompok Lanjut Usia di beberapa daerah melalui kegiatan Pos Pelayanan
Terpadu Lanjut Usia (Posyandu Lansia) atau Pos Pembinaan Terpadu Lanjut Usia
(Posbindu Lansia) ({Permenkes RI No.25, 2016}). Melalui kegiatan ini diharapkan Para
lanjut usia ini, tidak hanya mendapatkan pelayanan kesehatan berupa pelayanan promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitatif sederhana, tetapi juga dapat berinteraksi dengan peer
group yaitu kelompok sebaya (sesama lanjut usia). Namun dalam kenyataan program
tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik oleh lansia. Minat/perilaku lansia untuk
berkunjung ke Posyandu masih sangat minim atau kurang. Hal ini sesuai dengan penelitian
Friandi (2022) yang menunjukkan bahwa kesadaran atau minat lansia untuk pergi ke
Posyandu masih sangat minim, dimana presentase jumlah lansia yang tidak rutin mengikuti
kegiatan posyandu lebih banyak dibandingkan yang rutin mengikuti kegiatan tersebut,
yaitu 53,1%. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya dukungan keluarga (p value = 0,009),
dimana data penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 51% lansia memiliki dukungan
keluarga yang rendah untuk mengikuti kagiatan posyandu.

Sumber lain mengatakan bahwa terdapat empat faktor yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan Posyandu lansia yaitu: faktor yang pertama yaitu lansia masih kurang
menyadari akan pentingnya Posyandu, faktor yang kedua kurangnya dukungan keluarga
untuk mengantar maupun mengingatkan lansia untuk datang ke Posyandu lansia, faktor
ketiga jarak rumah dengan dengan lokasi Posyandu lansia yang jauh/ sulit untuk dijangkau,
dan faktor yang keempat adalah kader Posyandu yang tidak mampu berkomunikasi dengan
baik dan efektif dengan para lansia. Anggraini & Zulpahiyana, (2015), juga mengatakan hal
yang serupa yaitu dukungan keluarga, pelayanan kader, dan pelayanan petugas kesehatan
sangat mempengaruhi keaktifan lansia untuk mengikuti kegiatan Posyandu.

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
Dosen ke Puskesmas Pembantu Puskesmas Rukun Lima di Kelurahan Tetandara, tim
mendapatkan data bahwa di Kelurahan Tetandara terdapat 1 lingkungan, yaitu Hawu I
yang kegiatan Posyandunya berjalan secara efektif. Jumlah lansia di lingkungan Hawu I
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berkisar antara + 50 orang lansia. Posyandu Lansia ini memiliki 5 orang Kader yang telah
dipilih dan memiliki peran ganda sebagai kader posyandu bayi balita. Akan tetapi lansia
Posyandu lansia ini belum berjalan optimal dikarenakan kurangnya kesadaran dan
motivasi lansia dalam memanfaatkan Posyandu Lansia yang telah digalakkan setiap bulan.
Dari latar belakang diatas diperlukan pemberdayaan kader Posyandu lansia, dalam
memberikan motivasi dan dukungan bagi lansia untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan
yang telah ada melalui posyandu lansia dan program pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh Tim pengabdian masyarakat Dosen.

Metode Pelaksanaan
Jenis Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan yang berbentuk skema
program kemitraan masyarakat (PKM) yakni program pengabdian yang bermitra
dengan masyarakat di bidang kesehatan dengan tujuan seperti; menerapkan IPTEKS
kepada masyarakat untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan di bidang
kesehatan, membentuk atau mengembangkan kelompok masyarakat yang mandiri di
bidang kesehatan, mengaplikasikan hasil riset untuk meningkatan kesehatan
masyarakat agar terwujud kesejahteraan masyarakat. Jenis kegiatan ini adalah
pengabdian kepada masyarakat dengan cara melakukan pemberdayaan Kader
Posyandu, melakukan skrining kesehatan dan pemberian makanan tambahan pada
lansia.
Waktu, Tempat dan Sasaran Pengabdian

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 9 dan 10 bulan
November tahun 2020. Pengabdian ini dilaksanakannya di Wilayah Lingkungan Hawu |,
Kelurahan Tetandara, Wilayah Kerja Puskesmas Rukun Lima, Kecamatan Ende Selatan,
Kabupaten Ende. Target atau sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu
kader lansia dan Lansia di Wilayah Lingkungan Hawu I, Kelurahan Tetandara, Wilayah
Kerja Puskesmas Rukun Lima, Kecamatan Ende Selatan, Kabupaten Ende. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 10 orang kader posyandu lansia dan 33 orang
lansia.
Prosedur dan Instrumen Pengabdian

Metode yang digunakan adalah: pertama, merencanakan kegiatan yang akan
dilakukan. Proses perencanaan meliputi identifikasi potensi dan kelemahan yang ada,
menentukan jalan keluar dan kegiatan yang akan dilakukan dan membuat
pengorganisasian kegiatan. Kedua, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
berupa solusi yang telah disepakati oleh Lurah Tetandara.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari: pertama pemberian pelatihan bagi tenaga kader
lansia, kedua melakukan skrining kesehatan pada lansia meliputi pemeriksaan vital sign,
pemeriksaan gula darah, kolesterol dan asam urat, dan ketiga memberikan makanan
tambahan bagi lansia yang berada di Lingkungan Hawu [, Kelurahan Tetandara, Wilayah
Kerja Puskesmas Rukun Lima, Kecamatan Ende Selatan, Kabupaten Ende.

Permasalahan yang dihadapi oleh Posyandu lansia ini memerlukan solusi
pemecahan masalah melalui kegiatan pemberdayaan kader atau melalui revitalisasi
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posyandu. Salah satu ciri dari Posyandu yang dilakukan revitalisasi adalah Posyandu
yang tidak berfungsi optimal dikarenakan posyandu tersebut tidak mendapat
partisipasi atau peran serta masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diharapkan penerapannya sesuai dengan standar pengabdian kepada
masyarakat yaitu menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan
dan teknologi guna memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan
bangsa untuk mencapai derajat kesehatan yang tinggi.

Hasil
Pendampingan Kader melalui Revitalisasi Posyandu

Tim pengabdian masyarakat melakukan revitalisasi Posyandu lansia melalui
penyegaran dan pelatihan kader guna peningkatan kemampuan pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam pelayanan kepada lansia dan kemampuan kader dalam
memotivasi lansia untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan yang ada melalui
Posyandu Lansia. Pada kegiatan ini, tim memberikan pelatihan Kegiatan ini
dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 9 November 2020

Tempat : Posyandu Lansia Hawu |, Kelurahan Tetandara,
Kecamatan Ende Selatan

Waktu :07.00 WITA - selesai

Kegiatan ini dihadiri oleh 10 orang kader Posyandu lansia. Pada kegiatan ini, tim
pengabmas memberikan pelatihan bagi kader melalui edukasi kesehatan tentang:
posyandu lansia, konsep lansia dan gangguan kesehatan lansia, peran kader posyandu
lansia, pelatihan kader dalam memotivasi lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu:
teknik komunikasi dengan lansia, keterlibatan keluarga. Para kader sangat berantusias
melatih kemampuannya dalam berkomunikasi dengan lansia dan keluarga.

Gambar 1. Foto kegiatan bersama lansia dan kader posyandu
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Skrining Kesehatan

Skrining kesehatan dilakukan untuk mengetahui status kesehatan lansia.
Skrining yang dilakukan meliputi pemeriksaan fisik, mengukur vital sign, pemeriksaan
gula darah sesaat, asam urat dan kolesterol. Kegiatan ini dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 10 November 2020

Tempat : Posyandu Lansia Hawu I, Kelurahan Tetandara,
Kecamatan Ende Selatan

Waktu : 09.00 WITA - selesai

Kegiatan ini dihadiri oleh 33 orang lansia. Pada kegiatan ini tim mendampingi
kader sejak awal, yaitu saat kader mengunjungi beberapa rumah lansia untuk mengajak
mengikuti kegiatan posyandu lansia sampai dengan lansia selesai mengikuti
pemeriksaan kesehatan. Hasil pemeriksaan kesehatan menunjukkan adanya lansia yang
mengalami nyeri lutut dan pinggang sebanyak 57,6%, tekanan darah tinggi dengan
kisaran sistol 160 - 190 mmHg dan diastol berkisar antara 80 - 110 mmHg sebanyak
27,3%, nyeri kepala dan leher tegang sebanyak 27,3%, gula darah tinggi sebanyak 3%,
batuk berdahak sebanyak 3% dan batuk kering sebanyak 3%.

Gambar 3. Pemeriksaan Kesehatan Lansia

Memberikan makanan tambahan bagi lansia

Pemberian makanan tambahan kepada lansia disesuaikan dengan jumlah kalori
yang diperlukan oleh lansia yakni: untuk pria usia 50-64 tahun 2300 kalori; 68-80
tahun 1900 kalori. Untuk wanita usia 50-64 tahun 1900 kalori dan 58-80 tahun 1550
kalori. Makanan tambahan yang disediakan berupa nasi, sayur, lauk, dan buah yang
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diolah sesuai dengan kebutuhan untuk lansia. Kegiatan ini dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 10 November 2020

Tempat : Posyandu Lansia Hawu |, Kelurahan Tetandara,
Kecamatan Ende Selatan

Waktu :09.00 WITA - selesai

Kegiatan ini dihadiri oleh 33 orang lansia.

Setelah kegiatan pemeriksaan kesehatan telah dilakukan oleh kader yang
didampingi tim pengabmas dan pihak puskesmas, lansia diberikan makanan tambahan
tambahan yang telah disiapkan oleh tim.

Diskusi

Tujuan utama dari pelaksanaan Revitalisasi Posyandu adalah terlaksananya
kegiatan Posyandu ini secara rutin dan berkelanjutan, tercapainya pemberdayaan tokoh
masyarakat dan kader melalui advokasi, orientasi, pelatihan atau penyegaran, dan
tercapainya pemantapan kelembagaan dari Posyandu. Pemerintah menghimbau bahwa
pelayanan kesehatan melalui kegiatan Posyandu ini sebaiknya dilaksanakan bersamaan
dengan kunjungan rumah oleh kader. Oleh karena itu, diperlukan penataan
kelembagaan, sumber daya, dan pola pembinaan berjenjang agar integrasi pelayanan
kesehatan ini dapat berjalan secara optimal (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2022). Salah satu strategi yang dapat ditempuh dalam rangka mencapai
tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan kemampuan kader posyandu dalam hal
pengetahuan, keterampilan teknis, serta dedikasi. Namun, tugas kader dalam
mendukung peningkatan derajat kesehatan dan mutu pelayanan kesehatan usia lanjut
ini merupakan tugas yang berat dan dilakukan secara sukarela (Kurniawati & Santoso,
2018). Menurut Kurniawati & Santoso, (2018) mengingat berbagai keterbatasan yang
dimiliki oleh kader, maka keberhasilannya dari tujuan pelaksanaan posyandu lansia
tersebut sangat tergantung dari seberapa jauh upaya pelaksanaan tugas kader. Oleh
karena itu, perlunya kader mendapatkan dukungan pendampingan maupun bimbingan
dari tenaga profesional terkait maupun dari para tokoh masyarakat. Pelatihan yang
diberikan oleh tim bagi kader, merupakan salah satu bentuk dukungan dari Lembaga
Pendidikan kesehatan bagi daer dalam upaya meningkatkan pelayanan dan derajat
kesehatan lansia pada saat ini.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan uraian pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah dilakukan oleh tim, kesimpulan yang diperoleh masih adanya lansia yang
tidak rutin berkunjung ke posyandu lansia dikarenakan kurangnya motivasi dan
komunikasi dari kader posyandu. Menindaklanjuti permasalahan tersebut,
diharapkan perlunya perhatian khusus dari Pemerintah Daerah setempat dan
Fasilitas Kesehatan penanggungjawab untuk memberikan penyegaran dan
dukungan yang bermakna bagi kader posyandu dalam meningkatkan derajat
kesehatan lansia.
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Ucapan Terimakasih

Melalui kesempatan ini, tim pengabdian masyarakat ingin mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah terlibat selama pelaksanaan kegiatan ini,
khususnya pihak puskesmas, para kader posyandu dan lansia.
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